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Abstract

This training program aims to explore and provide guidance on

community empowerment through music and language learning
communities via informal learning media in Bandar Lampung. In the
context of informal education, learning media plays a critical role in

enhancing the skills and knowledge of community members without
being bound by formal curricula. This empowerment program employs
various interactive methods that integrate music and language as tools
to enrich the learning process. By leveraging digital technology and
group activities, the community is provided with access to diverse
learning materials that can enhance their language skills and musical
appreciation. The method used is a participatory approach, involving
community members (students) in the planning and implementation of
activities. The results indicate that the use of informal learning media,

particularly through a group approach, is effective in fostering active
participation and skill development among community members.

Additionally, this approach has successfully strengthened social bonds
and collaboration among community members. This study concludes
that community empowerment through informal learning media is a
promising strategy to optimize the learning process and enhance the
quality of education outside formal institutions.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran dikelompokkan ke
dalam 3 (tiga) jenis, yaitu: (1) formal; (2)
non-formal; dan (3) informal. Dalam
konteks formal, belajar diselenggarkan
oleh institusi formal (seperti sekolah atau
universitas), kurikulum yang terstruktur,
dan mendapatkan gelar dna ijazah
sebagai bukti lulus dari seperangkat
tahapan-tahapannya. Pembelajaran
dalam konteks non-formal biasanya
dilakukan di institusi yang berpusat pada
pelatihan khusus, seperti lembaga kursus,
sanggar, atau organisasi masyarakat
tertentu. Dalam  pembelajaran  di
lingkungan semacam ini, peserta didik
akan mendapatkan sertifikat (bukan
jjazah resmi) yang bisa digunakan
sebagai legitimasi keterampilan yang
telah dikuasai. Sementara pembelajaran
informal aktivitasnya biasa dilakukan
seperti

lewat interaksi sehari-hari,

keluarga, media, atau pengalaman
langsung. Dalam pembelajaran ini tidak
ada penilaian atau sertifikat formal, dan
cenderung  bersifat spontan  dan
kontekstual sesuai minat atau kebutuhan
individu.

Dalam konteks belajar musik,
Folkestad  (2006)

belajar secara informal: (1) situasi; (2)

mengelompokkan
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gaya belajar; (3) kepemilikan; dan (4)
intensionalitas. Dalam perspektif situasi,
pembelajaran informal terjadi di luar
lembaga resmi (sekolah atau
konservatorium). Aktivitas yang bisa
dilakukan, contohnya melakukan jam
session, latihan bersama di rumah, atau
tutorial daring.

menonton secara

Konteks  belajar  informal  non-
institusional ini memberi kebebasan bagi
individu belajar sesuai kebutuhan dan
peluang yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Ditinjau dari aspek gaya
belajar, pembelajaran musik bisa dilihat
dalam perspektif formal dan informal.
Dalam perspektif formal aktivitas belajar
lebih terstruktur (misalnya: teacher-led,
berbasis kurikulum), sedangkan gaya
belajar informal lebih mengarah pada
peniruan, eksperimen, dan peer-teaching
(lihat juga: Green, 2008, 2017). Di ranah
informal, individu lebih banyak belajar
lewat  imitasi, improvisasi, dan
kolaborasi, sehingga gaya belajarnya
bersifat aktif dan kontekstual. Pada
perspektif  kepemilikan  (ownership),
pembelajaran informal dicirikan oleh
inisiatif dan kontrol peserta individu
sendiri. Materi, metode, dan ritme
belajar ditentukan oleh individu atau
kelompok, bukan oleh otoritas eksternal.

Hal ini menumbuhkan rasa tanggung
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jawab dan motivasi intrinsik dalam
mengembangkan keterampilan musikal
secara mandiri. Terakhir, Folkestad juga
memerhatikan unsur intentionalitas,
yakni pembelajaran informal dapat
bersifat sengaja (intentional learning)
maupun tidak sengaja  (incidental
learning). Misalnya, seseorang bisa secara
aktif berlatith gitar dengan tujuan
menguasai akor, atau tanpa sadar
menyerap  pattern  ritme  melalui
mendengarkan musik street performance di
keramaian.

Di sisi lain, dalam pembelajaran
linguistik, Krashen (1976) membedakan
dua jenis lingkungan linguistik: informal,
yang mendorong kompetensi terakuisisi
(acquired competence) melalui paparan
langsung dan penggunaan bahasa dalam
konteks nyata, serta formal, yang
menghasilkan kompetensi terpelajari
(learned competence) melalui instruksi
terstruktur dan umpan balik. Hipotesis
Krashen ini menjelaskan pertanyaan
penting tentang mengapa sebagian orang
lebih cepat “berbicara” saat terlibat
dalam interaksi sehari-hari, sementara
aspek tata bahasa sering kali berkembang
lebih baik di dalam kelas. Artinya, dalam
sudut pandang pembelajaran informal,
memberikan

pengalaman  langsung

penguatan terhadap penguasaan
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keterampilan lebih cepat. Hal itu juga
nampaknya sejalan dengan pandangan
Callanan et al. (2011) pembelajaran
informal yang sangat bersifat kolaboratif
dan menekankan pada pengalaman
sosial serta aktivitas bermakna. Dalam
percakapan sehari-hari, banyak akan
dilalui oleh individu, termasuk belajar
kosakata baru; hal inilah yang secara
pedagogi menstimulus pertumbuhan
kecakapan berbahasa.

Sesuai dengan ciri dan
karakteristik pembelajaran informal yang
telah disebutkan sebelumnya, misalnya
kebebasan dalam menggunakan sumber
atau alat pembelajaran, maka hal yang
paling dekat adalah internet dan media
sosial. Degner et al. (2022) mengatakan
jika media digital mendukung proses
pembelajaran, memberikan motivasi dan
rangsangan kognitif, terutama yang
berkaitan dengan perolehan pengetahuan
dan minat, serta kolaborasi dan interaksi
sosial. Hari in1 banyak contoh fenomena
belajar yang memanfaatkan media sosial,
misalnya dalam belajar bahasa dan
musik. Penggunaan internet atau media
sosial sangat dekat dengan pembelajaran
mandiri, karena umumnya individu
belajar dengan insting mereka dan
mencari informasi yang dibutuhkannya

sendiri. Media sosial dan pembelajaran
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mandiri merupakan konstruksi baru
dalam belajar di abad-21, terutama yang
spesifik menggunakan platform tertentu
(Dabbagh & Kitsantas, 2012). Selain
menggunakan platform yang bersifat
daring, media pembelajaran informal
juga bisa menggunakan aplikasi tertentu
seperti “Guitar Pro” untuk belajar musik
(Hidayatullah et al., 2024).

Salah satu dimensi paling kuat
dari pembelajaran informal adalah
komunitas belajar. Dalam pemahaman
yang luas, komunitas belajar merupakan
aktivitas kelompok yang memungkinkan
pembelajaran antar individu; situasinya
bisa terjadi di mana saja. Namun, istilah
komunitas belajar terlanjur dikaitkan
dengan aktivitas secara khusus dilakukan
sekelompok pendidik dan tenaga
kependidikan, yang berkumpul untuk
belajar bersama dan berkolaborasi secara
berkelanjutan. Dalam artikel ini, konsep
komunitas belajar diasumsikan dalam
konteks yang lebih umum. Artinya, tidak
terikat pada institusi, batas kurikulum,
dan pelabelan sejenis. Komunitas belajar
menciptakan stimulasi pembelajaran
kolektif, menjadi saluran induksi, serta
mendorong terjadinya interaksi antar
teman (Ben-Peretz & Schonmann, 1999).
Komunitas juga tempat terjadinya

kolabirasi, interaksi, dan percakapan
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yang saling membelajarkan satu sama
lain (Hidayatullah, 2023; Sukmayadi &
Hidayatullah, 2023).

Di  perguruan tinggi (PT),
pembelajaran terjadi tidak hanya di
dalam kelas, tetapi juga terjadi di luar
kelas. Ibrahim & Fadzil (2013)
melaporkan bahwa mahasiswa kerap
menggunakan ruang di lingkungan
kampus di luar jam kelas. Lingkungan
kampus yang baik dapat
mempromosikan sikap belajar yang
positif dan meningkatkan kemampuan
belajar mahasiswa untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan yang
lebih besar. Gramatakos & Lavau (2019)
menambahkan jika pengalaman (dalam
pembelajaran  informal) mahasiswa
mendukung tiga domain pembelajaran:
kognitif, praktis dan afektif. Namun,
banyaknya PT yang sekarang menyadari
bahwa pengetahuan tidak "disampaikan"
kepada mahasiswa, melainkan dibangun
oleh individu. Mereka mulai menyadari
bahwa pembelajaran adalah proses sosial
yang membutuhkan keterlibatan aktif
dengan orang lain dalam pengalaman
yang bermakna. Akibatnya, muncul
aktivitas pembelajaran informal yang
terkait dengan pergeseran menuju
pedagogi yang lebih berpusat pada

mahasiswa (Jamieson, 2009).
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Melihat semakin besarnya
kebutuhan belajar bagi mahasiswa yang
tidak hanya mencakup pola-pola formal,
tim pengabdian kepada masyarakat
(PKM) Fakultas dan Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Lampung (FKIP
Unila) mengajukan sejumlah wacana
untuk penguatan komunitas belajar
informal. Hal ini dilakukan dengan
melihat pertimbangan teoretis dan
praktis bahwa isu ini merupakan hal yang
mendesak  hari ini.  Artikel ini

melaporkan aktivitas pemberdayaan
komunitas belajar yang terjadi pada
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni
(JPBS) FKIP Unila. Materi ajar meliputi
penggabungan antara unsur kebahasaan
(linguistik), sastra, dan musik. Luaran
dari pembelajaran yang
mengintegrasikan komponen-komponen
disiplin itu adalah aktivitas musikalisasi
puisi. Selain belajar bahasa, sastra, dan
musik, secara terpisah, aktivitas
musikalisasi puisi juga memiliki porsi
yang cukup besar di lingkungan
pendidikan. Setidaknya, musikalisasi
puisi masih menjadi materi kompetisi
atau festival yang diselenggarakan setiap
tahun, mulai dari tingkat lokal hingga
nasional. Selain itu, semakin pentingnya

isu-isu  yang mendorong terjadinya
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kolaborasi lintas disiplin juga menjadi
landasan pemikiran materi pelatihan ini.

Mahasiswa JPBS FKIP Unila
merupakan calon sarjana pendidikan
yang memerlukan pola pikir dan
keterampilan yang lengkap. Karena
abad-21

tantangan  pendidikan  di

menjadi semakin  besar, maka
membutuhkan kompetensi yang besar
pula. Belajar tidak lagi cukup hanya
dilakukan di dalam kelas, atau melalui
seperangkat tugas kasus atau proyek
studi, tetapi juga perlu didukung oleh
unsur-unsur penunjang lain. Dengan
melakukan pelatihan yang
memberdayakan peran komunitas belajar
secara informal ini, mahasiswa memiliki
peluang memperluas pengalaman dan
pengetahuannya dalam belajar.
Pengalaman dan pengetahuan belajar
secara informal tidak hanya cukup
diketahui, tetapi cara-caranya perlu
diinstitusionalisasikan serta
didemokratisasikan sehingga berdampak
lebih besar dan lebih luas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rogoff et al. (2016)
yang menambahkan bahwa
pembelajaran informal sering
diperlakukan hanya sebagai alternatif
untuk pengajaran formal dan didaktik.
Pembelajaran Pembelajaran informal

lebih bersifat nondidaktik, tertanam
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dalam  aktivitas yang bermakna,
dibangun di atas inisiatif atau minat atau
pilihan peserta didik (bukan hasil dari
tuntutan atau persyaratan eksternal), dan

tidak melibatkan penilaian di luar

kegiatan.
Selain  itu, dalam  rangka
mendukung tercapainya tujuan

Sustainable Development Goals (SDGs),
yaitu menyiapkan pendidikan yang
berkualitas dan inklusif serta komunitas
berkelanjutan melaluli kegiatan budaya
dan pendidikan, maka tim pengabdian
melaksanakan kegiatan ini. Diharapkan,
kegiatan pembelajaran music dan bahasa
secara informal mampu menjangkau dan
memfasilitasi proses pembelajaran yang
tidak hanya terikat di dalam kelas formal
saja namun juga dalam kegiatan informal
dapat dilakukan oleh generasi muda
secara  berkelompok dalam suatu
komunitas. Di dalam sebuah komunitas,
mereka dapat saling mendukung dan
berlatth meningkatkan kemampuan
berbahasa dan bermusik dengan kegiatan

yang menyenangkan dan atas kesadaran

mereka sendiri.

2. METODE

Pelaksanaan PKM berlokasi di gedung
C.1.1 JPBS FKIP Unila dengan metode
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seminar dan praktik. Pelatihan diikuti 12
orang mahasiswa dari Program Studi
Pendidikan Musik, Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, dan Pendidikan
Bahasa Inggris. Pre-test dilakukan untuk
mengawali kegiatan sebelum pemberian
materi oleh tim PKM, selanjutnya post-
test dilakukan di akhir sesi setelah
seluruh tim PKM memberikan materi
kepada peserta mahasiswa. Aplikasi
berbasis web Kahoot digunakan pada
praktik pre-test dan post-test dengan cara
memindai kode yang ditampilkan pada
TV LED. Peralatan lain yang digunakan
adalah sistem pengeras suara dengan dua
mikrofon. Para pemateri menyiapkan
salindia yang dioperasikan oleh tim
PKM.

Pelaksanaan kegiatan PKM terdiri atas
tiga elemen: (1) pra-kegiatan; (2)
pelaksanaan; dan (3) evaluasi kegiatan
(gambar 1). Pada tahap pra-kegiatan, tim
PKM  menyiapkan  surat  tugas,
koordinasi dengan pengelola gedung,
tim, dan peserta, menyiapkan materi,
peralatan, dan lembar presensi. Tim
PKM juga menyiapkan rundown acara
dan berdiskusi dengan tim teknis untuk
kelancaran kegiatan pelatihan. Alur
disusun  sesuai

kegiatan dengan

mempehatikan situasi, kondisi peserta,
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ketersediaan sarana dan pra-sarana, serta

efektivitas waktu.

Refieks Akhe
Pra-kegatan Eud Poaksanan Sad )
& Tindak Lanpnt

Gambar 1. Rangkaian pelaksanaan kegiatan
pelatihan pemberdayaan komunitas
belajar berbasis pendidikan
informal

Pada tahap pelaksanaan kegiatan diawali
dengan pemberian soal pre-test kepada
mahasiswa. Soal pre-test (dan post-test)
diberikan menggunakan aplikasi Kahoot
yang berbasis QR Code (gambar 3). Soal
pre-test dan post-test yang diberikan kepada
peserta sebanyak 10 soal pilihan ganda
dengan konseksi internet. 10 soal itu
meliputi pertanyaan tentang musik,
sastra, dan unsurnya. Seluruh peserta
mahasiswa menggunakan smartphone
untuk memilth jawaban terbaik versi
mereka. Pada soal pre-test waktu yang
diberikan cukup singkat daripada post-
test, hal ini dilakukan untuk menguji
kesiapan, pengalaman, dan pengetahuan
para peserta PKM. Pretest juga
digunakan sebagai asesmen awal yang
menentukan bentuk perlakuan pelatihan
terhadap peserta. Dr. Sumarti, S.Pd., M.
Hum. sebagai Ketua JPBS FKIP Unila
memberikan sambutan kepada peserta
PKM (gambar 2). Sambutan diberikan

seputar pentingnya peran komunitas
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belajar sebagai alternatif metoda belajar
di lingkungan PT. Terlebih aksesibilitas
terhadap media sosial dan internet
semakin memudahkan praktik belajar

informal secara mandiri (baca: Self

Directed Learning).

Gambar 2. Tim PKM memberikan pengantar
materi pembelajaran informal dan
komunitas belajar

Gambar 3. Pemberian soal pre-test dan post-test
menggunakan “Kahoot”

Kegiatan inti terbagi atas dua jenis
tahapan: (1) penguatan terdahap teori
dan pemahaman konsep pembelajaran
komunitas dan informal; dan (2) praktik
menciptakan komposisi musik sederhana
dengan lirik yang dibuat spontan oleh
seluruh peserta. Pada pemberian materi
meliputi materi pengembangan metode

mengajar bahasa dalam komunitas
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belajar (Dr. Sumarti, S.Pd., M. Hum),
struktur puisi (sastra) dan
pembelajarannya  (Muharsyam Dwi
Anantama, M.Pd.), pembelajaran musik
informal (Dr. Riyan Hidayatullah,
M.Pd.), teori dan praktik menciptakan
komposisi musik secara informal (Prisma
Tejapermana, S.Sn., M. Pd), dan metode
pembelajaran bahasa Inggris secara
informal (Desy Awal Mar’an, M.Pd.).
Praktik musik dan musikalisasi dipandu
oleh Dr. Riyan Hidayatullah, M.Pd.,
Muharsyam Dwi Anantama, M.Pd., dan
Prisma Tejapermana, S.Sn., M.Pd.
Proses praktik penciptakan musik
dilakukan

menggunakan alat musik gitar akustik.

secara berkelompok
Peserta terbagi menjadi dua kelompok
dengan latar belakang Program Studi
berbeda. Pada proses latihan, peserta
(mahasiswa) diberikan potongan lirik
yang belum terindentifikasi dari sebuah
lagu. Setelah peserta menebak dan
mengetahui lirik yang berasal dari sebuah
lagu, peserta mulai memahami cara
belajar lirik berbahasa Inggris secara
informal. Pada praktik bermusik, peserta
menciptakan lirik dari unsur puisi yang
diciptakan sebelumnya. Peserta
berdiskusi dengan kelompoknya untuk

menyatukan aspek lirik dan aransemen

harmoni musik.
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Evaluasi  kegiatan  dilakukan
dengan beberapa metode. Pertama,
menggunakan aplikasi Kahoot yang
memanfaatkan QR  code  untuk
memberikan 10 pertanyaan yang mirip
dengan pre-test. Pada soal post-test, waktu
yang diberikan lebih lama. Selama proses
praktik bermusik dan menyatukan lirik,
peserta menyatukan ide-ide positifnya.
Hal yang paling menarik adalah peserta
dengan latar belakang berbeda saling
memberikan dukungan dan memiliki
ketertarikan yang cukup tinggi. Seluruh
peserta  mengeluarkan  ekspresinya
dengan bebas tanpa ada justifikasi benar
atau salah. Setiap peserta diberikan
kebebasan mengemukakan gagasan dan
mengembangkannya dalam kelompok
ansambel yang telah ditentukan oleh tim

PKM sebelumnya.

1. Peningkatan
Perlakuan

pengetahuan
pelatihan: (1) dan
materi keterampilan
pengetahuan memilih
.. belajar
Zarele ) sumber dan
informal media belajar
awal dalam informal
komunitas; (2) .
praktik 2. Peningkatan

daya ekspresi
dan

keterampilan

belajar cepat

menciptakan
komposisi
musik dan lirik

Gambar 4. Kondisi peserta pelatihan

Peserta pelatihan (mahasiswa) didorong
untuk  mengeluarkan  pendapatnya
selama proses penciptaan musik dan

lirikk. Karena pada tahap 1ni, fokus
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penilaian bukan terletak pada produk
akhir dan kualitasnya, tetapi pada proses
pelaksanaan penciptaan itu sendiri.
Refleksi yang dapat diambil pada tahap
ini adalah sejauh mana peserta mampu
mengembangkan ide-ide kreatif, berani
untuk mengeluarkan pendapatnya dan
berkomentar terhadap temannya, dan
mencari pola terbaik (best practice) dalam
belajar secara informal; meskipun
difasilitasi oleh tim PKM sebagai

pemateri.

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Pelatihan pemberdayaan
komunitas belajar melalui bahasa dan
musik secara informal diikuti oleh 12
orang mahasiswa dari JPBS FKIP Unila.
Pelatthan ini  merupakan  upaya
menstimulus mahasiswa dalam memilih
metode dan media pembelajaran bahasa
dan musik yang berbasis informal.

Pembelajaran informal yang ditawarkan

merupakan metode pembelajaran
alternatif ~ yang berguna untuk
mengembangkan pengalaman,
keterampilan, dan pengetahuan

mahasiswa. Di ruang kelas formal,
mahasiswa terbiasa dengan kurikulum

tertstruktur, pola pembelajaran yang
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sistematis, dan sedikit dalam memiliki
kebebasan memilih. Dalam pelatihan ini,
mahasiswa diposisikan sebagai individu
yang memiliki kebebasan dalam memilih
cara belajar yang paling sesuai dengan
karakteristik dan kebiasaan mereka.
Misalnya dalam memilih lirik lagu,
menentukan akor, menentukan melodi,
dan menyajikan hasil aransemen atau
komposisinya, peserta sepenuhnya diberi
(tim  PKM)

pendampingan

kebebasan. Pemateri

memberikan untuk
meningkatkan hasil diskusi antar peserta.

Pelatihan dimulai dengan
menanamkan aspek pemahaman dan
pemaknaan. Peserta pelatihan diberikan
pengertian tentang apa itu belajar, jenis-
jenis pembelajaran (formal, non-formal,
dan informal), serta bagaimana pilihan
dalam mengembangkan gaya belajar
yang lebih konstruktif bagi mahasiswa
sendiri. Setelah memahami konsep

pembelajaran  informal, mahasiswa
kemudian diberikan contoh praktik baik
dalam melakukan pembelajaran bahasa
dan musik secara informal. Misalnya,
dalam menentukan akor pada aransemen
musik sederhana menggunakan gitar
(gambar 5). Penerapan pelatihan yang
berlandaskan prinsip teoretis dan praktis
membuka

ini diharapkan mampu

wawasan peserta dalam
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menyelenggarakan praktik pembelajaran
informal di kelompoknya. Konsep
komunitas belajar yang ditawarkan
dalam  pelatthan ini  merupakan
komunitas belajar dalam pengertian yang
luas. Artinya, tidak terbatas pada label
kelompok tertentu, tetapi bisa relevan
untuk semua jenis komunitas atau
kelompok belajar; sejauh pembelajaran
dilakukan lebih dari 2-3 orang, maka

dapat disebut sebagai komunitas belajar.

Gambar 5. Pemateri memberikan contoh cara
memainkan akor untuk aransemen
dan komposisi musik sederhana
(dokumen Tim PKM, 2025)

Dalam melakukan kerja

kelompok di  dalam  komunitas
belajarnya, para peserta (mahasiswa)
memulai berdikusi dengan beberapa
teman-temannya. Diskusi berjalan secara
informal sebagaimana percakapan yang
dilakukan di luar kelas; di sini pemateri
memberikan keleluasaan bagi peserta
untuk melakukan komunikasi dengan
kelompoknya. Dalam diskusi, peserta
melakukan empat tahapan penting: (1)

tahap persiapan; (2) tahap eksplorasi; (3)
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tahap latithan; dan (4) presentasi &
refleksi. Pada tahap awal, peserta
membagi kelompok ke dalam dua
bagian, ada individu yang bertugas
menentukan lirik dan ada dindividu yang
bertugas mengaransemen musik (gambar
6). Sebelum

mempresentasikan dan menentukan arah

kelompok ni

musiknya,  masing-masing  peserta
menentukan tema lagu yang akan
disajikan, menganalisis liriknya, hingga
memberikan pesan terhadap lagunya.
Tahap berikutnya, peserta melakukan
eksplorasi dengan menentukan suasana
yang akan dibangun melalui pemilihan
akor. Peserta juga diberikan kebebasan
memilih penambahan instrumen selain
gitar serta melakukan aransemen untuk
mendukung pembacaan lirik lagu atau
musikalisasi puisi. Pada tahap latihan,
peserta membagi peran, seperti narator,
pemain musik, penyanyi, dan peran
pendukung. Dalam aktivitas latihan tim
PKM mencatan poin penting pada
tahapan  ini, yakni  melakukan
sinkronisasi (dalam bentuk tempo,
ekspresi, dinamika, dan ketukan), serta
improvisasi (dalam teknik bernyanyi,
teknik memainkan alat musik, bagan
lagu, hingga melakukan gerakan-gerakan
kecil). Setiap aspek kecil diamati dan

diyjadikan sebagai indikator penilaian
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selama proses latihan Dberlangsung.
Tahap  akhir adalah  melakukan
presentasi. Setiap peserta diminta untuk
menyajikan hasil karya kelompoknya di
depan peserta lain. Selanjutnya, peserta
lain diminta memberikan komentar
sebagai bahan refleksi bersama, baik

berkaitan dengan aspek musikal maupun

non-musikal.

Gambar 6. Peserta pelatihan sedang melakukan
praktik  menciptakan  komposisi
musik untuk musikalisasi puisi
(dokumen Tim PKM, 2025)

Untuk mengukur kemampuan
materi  maka

mahasiswa  tentang

dilaksanakan pre-test. Pre-test dilakukan
menggunakan aplikasi Kahoot.
Penggunaan aplikasi ini dipilih agar
dalam

unsur  gamifikasi  muncul

pemberian  pre-test. Hasil  pre-test

menunjukkan bahwa 37% peserta dapat
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menjawab pertanyaan dengan benar,
dengan skor terendah 20. Setelah
kegiatan pemberian materi dan praktik
selesai, di akhir kegiatan peserta
pelatihan diberikan soal post-test untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan
pelatihan memberikan dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan
mahasiswa mengenai materi. Sama
seperti pre-test, post-test juga diberikan
dengan memanfaatkan aplikasi Kahoot.
Hasil post-tes menunjukkan peningkatan
yang signifikan menjadi 80% mahasiswa
menjawab pertanyaan dengan benar atau
dengan kata lain terjadi peningkatan 43%
dalam penguasaan materi, dengan skor
terendah 70. soal post-test untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan
pelatihan memberikan dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan
mahasiswa mengenai materi. Hasil post-
tes menunjukkan peningkatan yang
signifikan menjadi 80% mahasiswa
menjawab pertanyaan dengan benar atau
dengan kata lain terjadi peningkatan 43%
dalam penguasaan materi, dengan skor

terendah 70.
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Peserta I();:;lt::)t P((];se:;tai;t Selisih
A 7 8 1
B 6 7 1
C 5 9 4
D 5 9 4
E 5 9 4
F 3 9 6
G 2 9 7
H 2 10 8
I 2 10 8

Tabel. Hasil pre-test dan post-test (dokumen Tim
PKM, 2025)

Gambar 7. Peserta
menggunakan Kahoot (dokumen Tim
PKM, 2025)

mengerjakan post-test

Hasil pre-test dan post-test
menghasilkan selisih nilai yang positif.
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
terdapat  peningkatan = pemahaman
terhadap materi yang diberikan.

Di akhir pelatihan, peserta
diminta memberikan tanggapan atau
pendapatnya  tentang  pelaksanaan
kegiatan belajar yang sudah dilakukan.
Pendapat atau tanggapan itu merupakan

bagian dari refleksi kegiatan yang telah
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dilaksanakan. Refleksi berasal dari
pengataman aktivitas peserta selama
pelatihan berlangsung, juga bersumber
dari komentar peserta mahasiswa sendiri.
(https://drive.google.com/drive/folders
/1PTy EN-n6HSJ3MuKCfxmQyNR-

h znwNC?usp=sharing)

Diskusi

Berdasarkan hasil pelatihan yang
dijelaskan sebelumnya, ada nilai-nilai
penting yang dialami oleh peserta
pelatihan, Pertama, nilai kolaborasi,
interpretasi dari masing-masing
mahasiswa bahasa dan musik saling
menguji secara praktis kemampuannya.
Mahasiswa bahasa melakukan analisis
terhadap struktur puisi dan
menginterpretasikannya menjadi sebuah
lagu. Di sisi lain, mahasiswa musik
menerjemahkan interpretasi puisi ke
dalam kalimat musikal berupa akor dan
melodi. Selain itu, mahasiswa musik juga
menyesuaikan musik dengan nuansa
yang  diinginkan. Kedua, dalam
menyajikan sebuah komposisi musik
(bahasa dan musik), mahasiswa terlibat
secara aktif dalam proses kreatif yang
menyentuh langsung aspek kompositoris.
Maksudnya, mahasiswa bahasa memilih

puisi dengan struktur yang jelas,
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menyusun bagan, hingga menentukan di
mana letak pengulangannya. Mahasiswa
musik berusaha mendukung ide tersebut
dengan membuat progresi akor yang
memperkuat ekspresi musik, misalnya
menyisipkan bagian-bagian tertentu dari
puisi yang dijadikan chorus atau
klimaksnya. Berikutnya, nilai performatif
yang sangat kuat setelah proses panjang
mendiskusikan dan melatih karyanya.
Dalam menyajikan karya di depan
audiens, tidak  semua  mampu
melakukannya, perlu ketahanan mental
yang kuat untuk dapat mengelola emosi
yang tidak stabil. Menyajikan karya
dihadapan audiens tidak sekadar
mempertunjukanm, tetapi juga perlu
saling memahami, mendengarkan,
mempertimbangkan, dan menilai. Setiap
keputusan yang diambil saat melakukan
pertunjukan akan berdampak pada
pemain lain.

Teknologi baru dan
perkembangan media mengubah cara
individu, kelompok, dan masyarakat
berkomunikasi, belajar, bekerja, dan
memerintah (Meyers et al.,, 2013).
Realitas baru hari ini mengharuskan
setiap orang untuk memiliki tidak hanya
keterampilan dan kemampuan yang
terkait

dengan  penggunaan  alat

teknologi, tetapi juga pengetahuan
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mengenai norma dan praktik
penggunaan yang tepat. Komunitas,
terutama yang bersifat publik, selalu
melibatkan pesertanya untuk terlibat
aktif Dbelajar secara informal dan
insidental ~ (de Carteret, 2020).
Pembelajaran secara informal, pada
akhirnya bukan hanya sebagai antitesa
dari  pembelajaran  formal yang
terinstitusionalisasikan, lebih jauh lagi,
pembelajaran informal harus menjadi
bagian penting dalam pengembangan
kurikulum formal (Hager & Halliday,
2006). Pembelajaran informal lebih dari
sekadar ruang dan waktu, tetapi sebagai
sebuah proses berpikir yang logis dan
selalu relevan dalam kondisi sosio-
kultural apapun, karena belajar secara
informal adalah mereposisi pemikiran
manusia, atau mengembalikan secara
kognitif cara pandang manusia pada

tingkat yang paling dasar.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pemberdayaan
komunitas belajar mahasiswa melalui
pelatihan bahasa dan musik dengan
media informal merupakan strategi
transformatif yang mengintegrasikan
ekspresi diri, kolaborasi lintas disiplin,
dan penguatan kapasitas kreatif. Media

informal, seperti optimasi aplikasi atau
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media sosial merupakan entitas penting
dalam kehidupan abad-21 hari ini.
Namun, pembelajaran informal bisa juga
diperkuat dengan teknik lain, seperti
proyek  komunitas. @ Metode  ini
memberikan ruang yang lebih fleksibel
dan inklusif bagi mahasiswa untuk
mengeksplorasi potensi linguistik dan
musikal mereka secara otentik. Peserta
pelatihan yang terdiri dari mahasiswa
berlatar belakang pendidikan bahasa dan
musik  saling  berkolaborasi  dan
menciptakan ruang belajarnya sendiri.
Secara natural, masing-masing individu
saling membelajarkan satu sama lain.
Selain itu, pelatihan ini tidak hanya
memperkaya keterampilan akademik
dan artistik, tetapi juga membangun
ekosistem pembelajaran yang partisipatif,
reflektif, dan berorientasi pada nilai-nilai
kemanusiaan. Melalui praktik
kolaboratif, mahasiswa belajar untuk
mendengarkan, merespons, dan
mencipta secara kolektif, sehingga
memperkuat identitas mereka sebagai
agen perubahan dalam lingkungan
pendidikan dan sosial. Di abad-21, selain
kompetensi digital, kompetensi budaya
dan sosial juga menjadi faktor penting
bagi sarjana pendidikan.

Pembelajaran informal lebih dari

sekadar ruang dan waktu, tetapi sebagai
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sebuah proses berpikir yang logis dan
selalu relevan dalam kondisi sosio-
kultural apapun, karena belajar secara
informal adalah mereposisi pemikiran
manusia, atau mengembalikan secara
kognitif cara pandang manusia pada

tingkat yang paling dasar.
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